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mulai sensitif terhadap stimulasi dan pengalaman yang didapat. Pola
asuh orang tua adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
perkembangan ini.
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan antara pola asuh
orang tua dengan perkembangan sosial emosional anak prasekolah
TK Al-Marhammah Tahun 2026.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional
dengan pendekatan cross-sectional. Pengambilan data sampel
dilakukan menggunakan total sampling dengan subjek 45 orang.
Data dikumpulkan menggunakan alat ukur berupa kuesioner PSDQ
dan KMME.
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menggunakan uji Chi-Square
dengan nilai p-value sebesar 0,001.
Simpulan: Terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan
perkembangan sosial emosional anak usia prasekolah di TK Al-
Marhammah. Sebanyak 20 responden (44,4%) mercka menetapkan
pola asuh otoriter, dengan sebanyak 25 anak (55,6%) memiliki
perkembangan sosial emosional tidak baik.
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PENDAHULUAN

Pada masa prasekolah, anak mulai mengembangkan kemampuan sosial dan
emosional yang lebih kompleks. Mereka belajar berinteraksi dengan teman sebaya,
memahami aturan sosial, serta mulai menunjukan empati terhadap orang lain. Pada
tahap ini pula, anak membangun rasa percaya diri, kemandirian, dan kemampuan
mengelola emosi melalui bimbingan orang tua maupun lingkungan sekitarnya.
Proses ini menjadi dasar penting bagi pembentukan kepribadian dan penyesuaian
sosial di masa selanjutnya, sehingga dukungan emosional dan lingkungan yang
positif sangat diperlukan dalam setiap tahap perkembangannya (Hockenberry et al.,
2008).

Masa prasekolah adalah waktu krusial untuk perkembangan anak secara
keseluruhan, di mana mereka mengalami pertumbuhan fisik serta perkembangan
kognitif, sosial, dan emosional. Anak mulai belajar berinteraksi dengan teman
sebaya dan orang dewasa, yang penting untuk pembentukan identitas sosial-
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emotional. Rasa ingin tahu mendorong mereka menjelajahi lingkungan secara aktif.
Dukungan orang tua dan pendidik sangat penting untuk memberikan stimulasi yang
tepat melalui kegiatan edukatif dan emosional, sehingga membantu anak
mengembangkan keterampilan sosial yang esensial dan mempersiapkan mereka
untuk pendidikan selanjutnya (Galuh et al., 2024).

Perkembangan sosial emosional merupakan proses penting yang membantu
anak mengenali, memahami, dan mengendalikan emosi serta menjalin hubungan
yang positif. Melalui proses ini, anak mempelajari keterampilan sosial seperti
berbagi, bekerja sama, berkomunikasi, dan berempati. Kemampuan tersebut
menjadi dasar pembentukan identitas, keseimbangan emosi, serta kesehatan mental
di masa depan. Pada usia prasekolah, anak mulai mengenali perasaan diri sendiri
dan orang lain sehingga mendukung interaksi sosial yang baik. WHO menegaskan
bahwa perkembangan sosial emosional merupakan aspek penting dalam kesehatan
dan kesejahteraan anak (Azwi et al., 2022).

Menurut penelitian (Sholihah ef al., 2020), perkembangan sosial emosional
anak usia 5-6 tahun mencakup proses belajar anak dalam berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya. Dalam tahap ini, anak mulai membangun keterampilan untuk
bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan aturan yang ada di masyarakat.
Penelitian tersebut menekankan pentingnya bimbingan yang tepat dari orang tua,
karena pola asuh yang diterapkan akan berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan anak dalam beradaptasi dan berkembang secara optimal dalam aspek
sosial dan emosional. Dengan bimbingan yang baik dari orang tua, anak diharapkan
dapat mengembangkan sikap positif dan keterampilan interpersonal yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

Faktor yang memengaruhi perkembangan sosial emosional anak meliputi
tiga aspek utama yaitu. Perkembangan sosial emosional anak dipengaruhi oleh
faktor keluarga, penggunaan gadget, dan teman sebaya. Lingkungan keluarga,
termasuk pola asuh, pendidikan orang tua, dan jumlah saudara, berperan penting
dalam membentuk kemampuan emosional anak. Penggunaan gadget tanpa
pengawasan dapat berdampak negatif pada interaksi sosial anak. Selain itu,
hubungan dengan teman sebaya membantu anak mengembangkan keterampilan
komunikasi, negosiasi, dan pemahaman terhadap orang lain (Nabila Salsabina et
al., 2024).

Pola asuh orang tua memainkan peran krusial dalam perkembangan sosial
emosional anak. Orang tua berfungsi sebagai sekolah pertama, dan interaksi di
rumah sangat berpengaruh pada kemampuan anak dalam bersosialisasi dan
mengelola emosi. Pola asuh yang baik, seperti pendekatan demokratis dengan
komunikasi terbuka dan kesempatan untuk berekspresi, dapat menumbuhkan
perilaku sosial positif dan kesehatan emosional anak. Sebaliknya, pola asuh otoriter
atau permisif dapat menyebabkan kesulitan dalam interaksi, kurangnya
kemandirian, dan masalah emosional di masa depan. Oleh karena itu, keterlibatan
dan tindakan positif dari orang tua sangat penting untuk memaksimalkan
perkembangan sosial emosional anak.(Marzuki ef al., 2023).

World Health Organization (WHO) mengakui bahwa perkembangan sosial
dan emosional yang baik pada anak-anak merupakan dasar penting bagi
perkembangan dan pertumbuhan mereka secara keseluruhan. Menurut WHO,
prevalensi gangguan perkembangan sosial emosional pada anak-anak dan remaja

- 497 -



Natali, A., Tohri, T., Metilda, M., & Istianah, 1. / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 12(9.B), 496-513

yang diperkirakan sekitar 5-10% anak-anak secara signifikan, autism yang terjadi
pada satu dari seratus enam puluh anak di seluruh dunia, serta gangguan
keterampilan sosial yang juga dapat memenuhi sejumlah anak (Sukumaran et al.,
2021).

WHO (2017) melaporkan bahwa sekitar 5-25% anak prasekolah mengalami
gangguan perkembangan emosional, termasuk kecemasan, depresi, dan masalah
perilaku. Sementara itu, Riskesdas Nasional 2018 menunjukkan tingkat
perkembangan anak usia 3—6 tahun di Indonesia sebesar 88,3%. Perkembangan
fisik menempati peringkat tertinggi, diikuti perkembangan perkembangan sosial
emosional sebesar 69,9%, serta kemampuan membaca dan menulis sebesar 64,6%.
Data tersebut menunjukkan bahwa kesehatan mental emosional anak prasekolah
masih memerlukan perhatian meskipun perkembangannya tergolong cukup baik
(Fanny, et al., 2023).

Prevalensi perkembangan sosial emosional anak di Indonesia, terutama
pada anak usia 36-59 bulan, menunjukkan angka yang cukup rendah, yaitu 69,9%.
Di Bali, prevalensi tersebut sedikit lebih baik, mencapai 74,0%. Hal ini
mengindikasikan adanya sekitar 26% kemungkinan anak-anak di Indonesia yang
belum mencapai tahap perkembangan sosial emosional yang sesuai dengan usianya.
Keterlambatan dalam perkembangan sosial emosional ini dapat berimplikasi pada
masalah kesehatan mental di kemudian hari, seperti gangguan perilaku dan
kecemasan, yang berdampak signifikan terhadap kehidupan sosial individu saat
dewasa (Galuh et al., 2024).

Menurut penelitian (Windiastri et al., 2020), prevalensi perkembangan
sosial emosional pada anak di Jawa Barat menunjukkan bahwa sekitar 9,3% anak
mengalami gangguan mental emosional. Data tersebut mencerminkan pentingnya
perhatian terhadap perkembangan sosial emosional anak, khususnya mengingat
bahwa perkembangan yang buruk pada usia prasekolah dapat berimplikasi serius
terhadap kesehatan mental di masa depan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi
dan pemantauan dini untuk mendeteksi potensi penyimpangan dalam
perkembangan anak.

Penelitian oleh (Sari et al., 2020), menunjukkan adanya hubungan antara
gaya pengasuhan orang tua dengan kondisi mental serta perkembangan sosial
emosional anak. Pola asuh positif, khususnya autoritatif, mendukung
perkembangan emosi, kontrol diri, dan kemampuan bersosialisasi anak. Sebaliknya,
pola asuh otoriter berisiko menimbulkan masalah emosional seperti kecemasan.
Lingkungan pengasuhan yang negatif juga dapat memicu perilaku agresif dan
kesulitan interaksi sosial. Hasil ini menegaskan bahwa peran orang tua sangat
penting dalam membentuk perkembangan sosial emosional anak.

Hasil wawancara dengan pimpinan TK Al-Marhammah yang dilakukan
pada 10 siswa dari total 55 siswa TK Al-Marhammah menunjukan bahwa sekitar
11 anak cenderung bersikap menyendiri, pendiam, atau menunjukan perilaku
destruktif, yang mengindikasikan adanya kendala dalam perkembangan sosial
emosional mereka. Sementara itu, pola pengantaran anak ke sekolah juga beragam,
dengan 23 anak diantar oleh orang tua kandung, 11 anak diantar oleh nenek, 10
anak diantar oleh saudara. Perbedaan tingkat keterlibatan orang tua ini berpotensi
memengaruhi perkembangan sosial dan emosional anak, sehingga menjadi dasar
bagi perlunya observasi lebih mendalam. Temuan awal ini mendukung penelitian
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sebelumnya yang menekankan bahwa pola asuh orang tua dan stimulasi yang
konsisten berperan signifikan dalam membentuk kemampuan sosial dan
kesejahteraan emosional anak.

Berdasarkan latar belakang dan hasil studi pendahuluan di TK Al-
Marhammah, penelitian ini memfokuskan pada hubungan antara pola asuh dan
perkembangan sosial emosional anak usia prasekolah. Hal ini dikarenakan sebagian
anak menunjukkan perilaku seperti menyendiri, pendiam, atau destruktif, serta
adanya perbedaan tingkat keterlibatan orang dewasa dalam pengasuhan sehari-hari,
seperti orang tua kandung, nenek, atau saudara. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa pola pengasuhan yang hangat,
konsisten, dan otoritatif memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan
sosial dan kesejahteraan emosional anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional
dan pendekatan cross-sectional yang termasuk dalam studi non-eksperimental, di
mana variabel independen dan dependen dikumpulkan pada waktu yang bersamaan
untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua dan perkembangan sosial
emosional anak prasekolah di TK Al-Marhammah. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah pola asuh orang tua (demokratis, otoriter, dan permisif),
sedangkan variabel dependen adalah perkembangan sosial emosional anak usia
prasekolah. Populasi penelitian berjumlah 45 siswa TK Al-Marhammah dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling sehingga seluruh populasi
dijadikan sampel penelitian, yaitu 45 ibu yang memiliki anak usia 3—6 tahun dan
menjadi pengasuh utama. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner
Parenting Styles and Dimensions Questionnaire (PSDQ) untuk mengukur pola
asuh orang tua dan Kuesioner Masalah Mental Emosional (KMME) untuk menilai
perkembangan sosial emosional anak. Instrumen penelitian telah memiliki validitas
dan reliabilitas yang baik berdasarkan penelitian sebelumnya. Prosedur penelitian
meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan tahap akhir berupa penyusunan laporan
penelitian. Data yang diperoleh kemudian diolah melalui tahap editing, coding, data
entry, cleaning, dan tabulasi. Analisis data dilakukan secara univariat untuk
menggambarkan karakteristik masing-masing variabel serta analisis bivariat
menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel.
Penelitian ini juga memperhatikan prinsip etika penelitian seperti menghormati
martabat responden, menjaga kerahasiaan data, menerapkan keadilan, serta
meminimalkan risiko terhadap responden. Penelitian dilaksanakan di TK Al-
Marhammah, Desa Bojongsalam, Kecamatan Rancaekek, Kabupaten Bandung
pada tanggal 21 Januari 2026.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Analisis Univariat
Gambaran Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Prasekolah di TK Al-
Marhammah
Tabel 1. Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Prasekolah di TK Al-
Marhammah
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Perkembangan Sosial Emosional n %
Kemungkinan Bermasalah 25 55,6
Normal 20 44 4
Total 40 100,0

Berdasarkan hasil analisis univariat pada variabel perkembangan sosial
emosional anak usia prasekolah di TK Al-Marhammah, diperoleh bahwa sebagian
besar responden, yaitu 25 anak (55,6%), termasuk kedalam kategori kemungkinan
mengalami masalah perkembangan sosial emosional, sedangkan 20 anak (44,4%)
berada pada kategori normal.

Gambaran Pola Asuh Orang Tua di TK Al-Marhammah
Tabel 2. Pola Asuh yang Diterapkan di TK Al-Marhammah

Pola Asuh Orang Tua n %
Permisif 9 20,0
Otoriter 20 44 4

Demokratis 16 35,6
Total 45 100,0

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 45 responden, diperoleh gambaran
bahwa sebagian besar ibu menerapkan pola asuh otoriter, yaitu sebanyak 20
responden (44,4%). Selanjutnya, sebanyak 16 responden (35,6%) menerapkan pola
asuh demokratis, dan 9 responden (20,0) menerapkan pola asuh permisif.

Analisis Bivariat
Tabel 3. Hubungan Pola Asuh Dengan Perkembangan Sosial Emosional Anak
Usia Prasekolah di TK Al-Marhammah
Perkembangan Sosial Emosional

Kemungkinan  Normal Total
Bermasalah Nilai P
n % n % N %
Pola Permisif 7 77,8 2 222 9 1000

Asuh Otoriter 15 75,0 5 250 20 100,0 0,001
Orang Demokratis 3 18,8 13 81,3 16 100,0
Tua

Total 25 55,6 20 444 45 100,0

Setelah dilakukan uji Chi-Square Test, penelitian ini menghasilkan nilai p-
value sebesar 0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikan yang diterapkan
(o = 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna
secara statistik antara pola asuh orang tua dengan perkembangan sosial emosional
anak usia prasekolah. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan
adanya hubungan antara kedua variabel tersebut diterima, sedangkan hipotesis nol
(Ho) ditolak.
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PEMBAHASAN
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Prasekolah di TK Al-
Marhammah

Studi yang dilakukan oleh (Amdani et al., 2021) memberikan bukti kuat
mengenai penggunaan kuesioner KMME sebagai alat ukur masalah perilaku
emosional pada anak prasekolah. Dengan hasil uji statistik yang memperoleh nilai
p-value = 0,001, penelitian tersebut menegaskan bahwa dinamika di dalam keluarga
memiliki pengaruh besar terhadap stabilitas emosi anak. Hal ini memperkuat 12
indikator dalam KMME dapat mengungkapkan masalah emosional yang sering kali
tidak disadari. Sinkronisasi hasil kedua penelitian ini menegaskan bahwa interaksi
dan lingkungan domestik merupakan variabel kunci dalam psikososial anak usia
dini.

Proses yang dilalui anak untuk belajar berkomunikasi dengan orang lain,
mengendalikan emosi, dan mengenali serta bereaksi terhadap perasaan orang lain
dikenal sebagai perkembangan sosial emsional. Menurut temuan penelitian yang
dilakukan terhadap 45 responden, 25 anak (55,6%) memiliki perkembangan sosial-
emosional yang bisa merepotkan, sedangkan 20 anak (44,4%) memiliki
pertumbuhan normal atau bebas masalah. Dua puluh anak mendapat skor nol,
sepuluh anak mendapat skor satu, sepuluh anak mendapat skor dua, sepuluh anak
mendapat skor tiga, dan dua anak mendapat skor empat pada Kuesioner Masalah
Mental Emosional (KMME).

Berdasarkan analisis distribusi frekuensi tiap item kuesioner perkembangan
sosial emosional menggunakan instrumen KMME (Kuesioner Masalah Mental
Emosional), diperoleh bahwa item yang paling banyak dijawab “Ya” oleh
responden adalah pertanyaan yang berkaitan dengan ketidakmampuan anak dalam
mengontrol emosi, seperti mudah marah atau menunjukan reaksi berlebihan ketika
keinginannya tidak terpenuhi.

Item yang paling dominan dijawab “Ya” pada Kuesioner Masalah Mental
Emosional (KMME) salah satunya pada nomor 1 dengan pertanyaan, anak sering
terlihat marah tanpa sebab yang jelas seperti banyak menangis, mudah tersinggung,
atau tantrum berlebihan, sedangkan pada nomor 4 dengan pertanyaan, anak
memperlihatkan adanya perasaan ketakutan atau kecemasan berlebihan yang tidak
dapat dijelaskan asalnya dan tidak sebanding dengan anak usianya, pada nomor 3
anak terlihat berperilaku merusak dan menentang terhadap lingkungan sekitarnya,
serta pada nomor 6 dengan pertanyaan anak menunjukan perilaku kebingungan
sehingga mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dan kesulitan dalam membuat
keputusan.

Tingginya frekuensi pada item ini menunjukan bahwa permasalahan utama
yang muncul pada responden penelitian adalah aspek regulasi emosi. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa sebagian anak masih mengalami kesulitan dalam
mengelola perasaan frustasi, kekecewaan, maupun keinginan yang tidak terpenuhi.
Pada usia prasekolah (3-6 tahun), kemampuan regulasi emosi memang masih dalam
tahap perkembangan, namun apabila muncul secara berlebihan dan menetap, hal
tersebut dapat mengganggu perkembangan sosial anak, terutama dalam interaksi
dengan teman sebaya.

Berdasarkan jurnal (Anggarini et al., 2026), anak yang memiliki
permasalahan dalam regulasi emosi cendrung menunjukan perilaku yanng kurang
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terkendali dan sulit beradaptasi dengan lingkungannya. Dampak negatif yang
muncul meliputi kesulitan dalam membangun interaksi sosial yang sehat,
kecenderungan untuk mengekpresikan emosi secara berlebihan atau meldak-ledak,
serta risiko mengalami hambatan dalam perkembangan psikologis dan
akademisnya. Ketidakmampuan mengelola emosi jika tidak ditangani dengan tepat
dapat memiccu perilaku agresif atau justru penarikan diri secara sosial, yang pada
akhirnya memengaruhi kesejahteraan mental anak secara keseluruhan di masa
depan.

Adapun faktor yang memengaruhi tingginya masalah mental emosional
pada anak usia prasekolah meliputi pola asuh orang tua, lingkungan keluarga,
stimulasi perkembangan emosi yang kurang, dan faktor lingkungan sosial dan
sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian (Anggarini et al., 2026) yang
menjelaskan bahwa faktor utma yang memengaruhi kemampuan regulasi emosi
anak meliputi lingkungan keluarga, pola asuh orang tua, serta stabilitas emosional
di rumah. Interaksi yang positif antara orang tua dan anak sangat krusial dalam
membangun kepercayaan diri dan kemampuan anak untuk mengelola emosi mereka
sendiri.

Tingginya angka anak yang mengalami masalah perkembangan sosia
emosional memberikan sinyal urgensi mengenai dampak jangka panjang yang
dapat ditimbulkan jika kondisi ini idak segera diintervensi. Dampak negatif yang
paling signifikan meliputi penurunan harga diri (low self-esteem), munculnya sikap
apatis atau penolakan dengan lingkungan sebaya, serta minimnya kemandirian anak
karena terbiasa berada dalam kontrol lingkungan yang restriktif.

Menurut penelitian (Fanny et al., 2023), 78,9% anak memiliki
perkembangan sosial-emosional yang buruk atau menyimpang, diikuti oleh 21,1%
dengan perkembangan sosial-emosional normal. Temuan ini konsisten dengan
temuan penelitian itu. Kesimpulan penelitian ini sejalan dengan penyelidikan yang
dimana sebagian besar anak prasekolah berkembang secara sosial dan emosional
dengan cara yang tidak biasa atau di bawah rata-rata.

Karakteristik perkembangan sosial dan emosional anak adalah kemampuan
mereka untuk mengatur emosi mereka, terlibat dengan orang lain, dan membentuk
hubungan positif. Anak mampu mengidentifikasi dan mengomunikasikan berbagai
emosi, termasuk rasa takut, marah, sedih, dan bahagia, serta berempati terhadap
perasaan orang lain. Mereka juga memahami peran mereka dalam kelompok sosial,
menjadi komunikator yang terampil, dan mengembangkan rasa percaya diri. Anak
juga belajar cara menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan menangani
masalah dengan cara yang positif. Kesejahteraan anak bergantung pada
perkembangan sosial dan emosional mereka, yang juga memengaruhi pertumbuhan
akademis dan kognitif mereka.

Kondisi perkembangan sosial emosional yang menunjukan angka indikasi
masalah sebesar 55,6% ini juga memberikan sinyal kuat bahwa faktor eksternal,
khususnya stimulasi psikososial di rumah memegang peranan krusial. Sejalan
dengan karakteristik responden dalam penelitian ini yang mayoritas memiliki
tingkat pendidikan menengah (SMA), terdapat kemungkinan adanya keterbatasan
pemahaman mengenai teknik stimulasi emosi yang tepat atau cara merespons
perilaku tantrum anak secara edukatif.
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Hasil analisis univariat dalam penelitian ini sejalan dengan temuan
(Mayasari et al., 2021) yang menunjukan adanya keragaman dalam distribusi pola
asuh orang tua, meskipun terdapat perbedaan pada kaegori yang dominan namun
perbandingan ini menunjukkan bahwa perbedaan karakteristik demografi dan
tingkat pendidikan orang tua di setiap wilayah dapat mempengaruhi dominasi gaya
pengasuhan yang diterapkan. Terlepas dari perbedaan tersebut hasil kedua
penelitian ini memberikan bukti yang selaras bahwa distribusi frekuensi
perkembangan anak yang berada pada kategori abnormal atau bermasalah sering
kali ditemukan pada kelompok orang tua yang menerapkan pola noh-demokratis,
baik itu otoriter maupun permisif.

Hasil tersebut menunjukan bahwa lebih dari setengah anak dalam penelitian
ini terindentifikasi memiliki kecenderungan permasalahan dalam aspek sosial
emosional. Kondisi ini menggambarkan bahwa kemampuan anak dalam mengelola
emosi, berinteraksi dengan teman sebaya, menyesuaikan diri dengan lingkungan,
serta mengekspresikan perasaan belum berkembang secara optimal sesuai dengan
tahap usianya.

Pada usia prasekolah, anak seharusnya telah mampu menunjukan perilaku
kooperatif, berbagi dengan teman, memahami aturan sederhana, serta mengontrol
emosi secara lebih stabil. Persentase yang cukup tinggi pada ketogori kemungkinan
bermasalah ini menjadi indikator bahwa perkembangan sosial emosional anak
masih memerlukan perhatian dan stimulasi yang lebih intensif.

Dalam distribusi frekuensi mengenai kondisi sosial emosional anak di TK
Al-Marhammah menunjukan bahwa mayoritas responden (55,6%) berada pada
kategori kemungkinan bermasalah atau tidak baik, gambaran ini memiliki
kemiripan dengan temuan (Huru ef al., 2022) yang melaporkan bahwa sebagian
besar anak prasekolah dalam studinya memiliki perkembangan yang masuk dalam
kategori meragukan dan tidak sesuai. Kondisi tersebut mempertegas bahwa tanpa
adanya stimulasi yang tepat serta sikap orang tua yang mendukung dalam proses
pengasuhan, anak usia prasekolah berisiko tinggi mengalami hambatan dalam
mencapai tugas perkembangannya secara sempurna.

Kondisi perkembangan sosial emosional yang belum optimal pada anak di
TK Al-Marhammah ini di selaras dengan temuan studi internasional yang dilakukan
oleh (Finch et al., 2021) studi tersebut menekankan bahwa kualitas lingkungan
rumah merupakan mediator krusial yang menentukan keberhasilan perkembangan
sosial-emosional anak, di mana lingkungan yang minim stimulasi positif
berkontribusi langsung pada rendahnya skor kemampuan emosional anak. Dengan
demikian, gambaran perkembangan anak yang ditemukan di lapangan menegaskan
pentingnya intervensi dini yang berfokus pada perbaikan kualitas interaksi antara
orang tua dan anak dalam lingkungan keluarga.

Dapat disimpulkan bahwa profil perkembangan sosial emosional anak yang
tergambar dalam data penelitian ini mencerminkan kondisi lingkungan
pengasuhannya. Sebagai lingkungan pertama yang dikenal anak, keluarga
memegang kendali krusial dalam menentukan arah perkembangan mental dan
emosional. Stimulasi yang diberikan melalui pola interaksi sehari-hari di rumah
menjadi faktor penentu apakah anak akan tumbuh dengan kepercayaan diri yang
kuat atau justru mengalami hambatan emosional. Hal ini menegaskan bahwa
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intervensi pada lingkugan keluarga sangat diperlukan untuk meminimalisir risiko
gangguan sosial emosional pada anak usia dini.

Hasil penelitian di TK Al-Marhammah menunjukan adanya korelasi yang
nyata antara penerapan pola asuh otoriter dengan rendahnya tingkat perkembangan
sosial emosional anak. Temuan ini diperkuat oleh teori (Shofuroh et al., 2024) yang
menjelaskan bahwa pola asuh otoriter, dengan karakteristik kontrol yang kaku dan
tuntutan kepatuhan mutlak, cenderung menghambat proses maturitas emosi pada
anak. Walaupun anak dalam lingkungan pengasuhan ini tampak penurut secara
perilaku, mereka sering mengalami tekanan psikologis, kecemasan, serta
keterbatasan rasa percaya diri saat berinteraksi sosial. Hal tersebut memberikan
pemahaman mendalam mengapa mayoritas responden dalam penelitian ini yang
terpapar pola asuh otoriter menunjukan indicator perkembangan sosial emosional
yang tidak optimal, mengingat kurangnya ruang bagi anak untuk mengekpresikan
perasaan dan belajar mengambil keputusan secara mandiri.

Penerapan pola asuh otoriter secara konsisten memberikan dampak
signifikan terhadap kegagalan anak dalam mencapai tahapan perkembangan
psikososial initiative vs guilt. Sejalan dengan penelitian (Wati et al., 2022), pola
asuh yang didominasi oleh hukuman fisik dan verbal serta kurangnya kehangatan
emosional mengakibatkan anak tumbuh menjadi pribadi yang pasif, ragu-ragu, dan
dilingkupi rasa bersalah yang berlebihan saat ingin memulai sesuatu. Minimnya
apresiasi terhadap inisiatif anak menyebabkan mereka mengalami hambatan dalam
membentuk kemandirian serta kepercayaan diri, yang pada akhirnya memicu
timbulnya perilaku menarik diri dari lingkungan sosial.

Implementasi pola asuh otoriter dalam lingkungan keluarga terbukti
memberikan dampak yang kontradiktif namun cenderung merugikan bagi
perkembangan psikososial anak usia dini. Temuan penelitian ini selaras dengan
analisis (Solihat et al., 2025) yang mengungkapkan bahwa meskipun pola asuh
otoriter mampu membentuk kedisiplinan dan keteraturan pada anak melalui
kepatuhan tanpa syarat, namun di sisi lain pola asuh ini secara signifikan mengikis
kepercayaan diri dan kemampuan interaksi sosial anak

Hal ini menegaskan bahwa dominasi kontrol orang tua yang terlalu kuat
dalam pengasuhan di TK Al-Marhammah menjadi faktor penghambat utama bagi
anak untuk mencapai kematangan sosial emosional yang optimal. Kenyataan ini
mengisyaratkan bahwa pola komunikasi satu arah tersebut terus dipertahankan
tanpa adanya upaya edukasi bagi orang tua mengenai pola asuh yang lebih
demokratis, dikhawatirkan hambatan emosional akan menetap hingga jenjang
pendidikan selanjutnya, yang pada akhirnya membatasi kemampuan adaptasi sosial
dan kesejahteraan psikologis anak di masa depan.

Pola Asuh Orang Tua di TK Al-Marhammah

Mengasuh adalah proses di mana orang tua membesarkan anak-anak
mereka. Pendekatan pengasuhan ini melibatkan penetapan batasan, memberikan
bimbingan, mendorong perkembangan sosial dan emosional, dan menunjukan cinta
dan kepedulian terhadap anak-anak mereka (Donna L. Wong, 2008). Berdasarkan
data penelitian, ditemukan bahwa dari 45 responden, mayoritas ibu menggunakan
pola asuh otoriter (44,4%), diikuti oleh pola asuh demokratis (35,6%) dan pola asuh
permisif (20,0%). Menurut hasil penelitian, mayoritas ibu membesarkan anak-
anaknya dengan pola asuh otoriter. Studi lain oleh (Mayasari et al, 2021)
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menemukan bahwa filosofi pengasuhan yang otoriter dan demokratis digabungkan
dalam sebagian besar praktik pengasuhan Asia, termasuk Indonesia.

Berdasarkan hasil tabulasi kesioner Parenting Styles and Dimensions
Questionnaire (PSDQ), diketahui bahwa item yang paling banyak dipilih responden
adalah pertanyaan nomor 4, 9, dan 23, di mana sebagian besar ibu menjawab pada
kategori frekuensi tertinggi. Ketiga item pertanyaan tersebut termasuk kedalam
indikator pertanyaan pola asuh otoriter, yang menggambarkan adanya kontrol orang
tua yang kuat, tuntutan kepatuhan yang tinggi, serta penggunaan teguran atau kritik
sebagai bentuk disiplin. Temuan ini konsisten dengan hasil distribusi frekuensi yang
menunjukan bahwa pola asuh otoriter yang paling dominan diterapkan oleh ibu di
TK Al-Marhammabh.

Pertanyaan nomor 4 menggambarkan kecenderungan orang tua
memberikan perintah tanpa penjelasan rasional ketika anak mempertanyakan alasan
suatu aturan. Hal ini menunjukkan pola komunikasi satu arah dan minimnya
kesempatan bagi anak untuk memahami alasan di balik suatu aturan. Pada
pertanyaan nomor 9 berkaitan dengan ekspektasi perilaku anak dalam hubungan
dengan orang tua, yang dalam konteks pola asuh otoriter sering menekan kepatuhan
terhadap norma yang ditetapkan orang tua. Sementara itu pertanyaan nomor 23
mencerminkan penggunaan teguran dan kritik sebagai strategi utama untuk
memperbaiki perilaku anak.

Dominannya respons pada ketiga item pertayaan pada nomor 4,9, dan 23 ini
menunjukkan bahwa pendekatan disiplin yang tegas dan berorientasi pada
kepatuhan masih menjadi praktik pengasuhan yang umum diterapkan. Menurut
teori (Diana Baumrid, 2004), pola asuh otoriter ditandai oleh tingkat kontrol yang
tinggi dan kehangatan yang rendah, di mana orang tua menuntut kepatuhan tanpa
memberikan ruang bagi anak untuk mengekpresikan pendapat atau bernegosiasi.
Dalam pola ini, disiplin ditegakkan secara ketat melalui aturan yang kaku,
hukuman, serta komunikasi satu arah.

Diana Baumrid, 2004 menjelaskan bahwa anak yang dibesarkan dalam pola
asuh otoriter cenderung menunjukkan tingkat krcrmasan yang lebih tinggi, kurang
percaya diri, serta memiliki keterbatsan dalam kemampuan regulasi emosi dan
keterampilan sosial. Dominannya penerapan pola asuh otoriter dalam penelitian ini
berpotensi memengaruhi perkembangan sosial emosional anak usia prasekolah.
Anak yang terbiasa berada dalam lingkungan dengan kontrol ketat dan komunikasi
yang terbatas dapat mengalami kesulitan dalam mengekpresikan perasaan,
mengembangkan kemandirian, serta membangun hubungan sosial yang sehat.
Selain itu, pendekatan disiplin yang menekankan kepatuhan tanpa dialog dapat
menimbulkan rasa takut melakukan kesalahan dan menghambat perkembangan
kepercayaan diri anak. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya
penerapan pola asuh yang lebih responsif dan komunikatif agar perkembangan
sosial emosional anak dapat berkembang secara optimal sesuai tahap usianya.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua dalam menerapkan
pola asuh otoriter mencakup pada pendidikan dan tingkat usia. Pendidikan orang
tua berpengaruh pada pemahaman mereka mengenai pertumbuhan anak dan metode
mendidik yang diterapkan. Pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan orang tua
melakukan pengasuhan yang lebih baik karena memiliki pemahaman yang lebih
luas, sementara tingkat pendidikan yang lebih rendah berisiko membuat orang tua
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kurang menyadari dampak pengasuhannya terhadap perkembangan anak. Usia
orang tua juga berdampak pada cara mendidik anak karena perbedaan pengalaman
hidup dan tingkat kematangan yang dimiliki seiring bertambahnya usia dapat
mengubah pendekatan mereka dalam mengasuh.

Temuan ini mengindikasikan bahwa anak yang diasuh dengan pola asuh
otoriter memiliki kecenderungan lebih besar mengalami hambatan dalam
perkembangan sosial emosional dibandingkan dengan anak yang diasuh dengan
pola asuh yang lebih demokratis. Secara teoritis, pola asuh otoriter ditandai dengan
kontrol yang tinggi dan tingkat kehangatan yang rendah, di mana orang tua
menuntut kepatuhan tanpa memberikan kesempatan anak untuk mengekpresikan
pendapat. Menurut Diana Baumrind menjelaskan bahwa karakteristik pola asuh ini
dapat menimbulkan dampak psikologis berupa rendahnya kepercayaan diri dan
keterbatasan kemampuan regulasi emosi pada anak (Wati et al., 2022).

Menurut penelitian (Silvie et al., 2023) karakteristik pola asuh otoriter
ditandai dengan dominasi orang tua yang sangat tinggi dalam mengatur kehidupan
anak, di mana orang tua cenderung memaksakan kehendak dan menetapkan standar
perilaku tanpa memberikan ruang bagi anak untuk berpendapat atau
mengekpresikan perasaannya. Sejalan dengan itu, (Santrock, 2018) menyatakan
bahwa anak yang dibesarkan dalam pola asuh otoriter cenderung menjadi penakut,
kurang percaya diri, dan memiliki keterampilan sosial yang rendah. Dengan
demikian hasil penelitian ini memperkuat teori perkembangan yang menyatakan
bahwa pola asuh otoriter berkontribusi terhadap munculnya permasalahan sosial
emosional pada anak. Oleh karena itu, penerapan pola asuh yang lebih hangat,
komunikatif, dan responsif sangat penting untuk mendukung perkembangan sosial
emosional anak secara optimal.

Studi ini mendukung yang dilakukan oleh (Fanny er al, 2023) yang
menemukan bahwa 54,7% orang tua yang menggunakan teknik pengasuhan
otoriter. Pertumbuhan dan kesejahteraan anak di masa depan sangat dipengaruhi
oleh gaya pengasuhan yang digunakan. Beberapa orang tua mempratikkan
pengasuhan otoriter, yang melibatkan mengawasi anak-anak mereka setiap saat
menetapkan aturan yang dipertanyakan, membela batas waktu bermain,
mengabaikan pendapat mereka, dan menghukum mereka karena kesalahan.

Selain itu, salah satu elemen yang mempengaruhi gaya pengasuhan orang
tua adalah pencapaian pendidikan mereka. Enam puluh tujuh persen (67%) orang
tua telah menyelesaikan sekolah menengah. Pendidikan tinggi memungkinkan
orang tua untuk melakukan pengasuhan yang sangat baik dengan pemahaman yang
lebih baik, bahkan ketika orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah
mungkin tidak sadar tentang bagaimana pengasuhan mempengaruhi perkembangan
anak mereka (Wiliyanarti et al., 2023).

Peneliti membuat asumsi bahwa pengasuhan ibu memainkan peran penting
dalam perkembangan sosial dan emosional anak karena wanita berfungsi sebagai
panutan utama dalam kehidupan anak dan memiliki dampak subtansial pada
pembentukan pola kognitif, perilaku dan emosional. Perkembangan karakter anak
dapat didorong dengan pengasuhan yang tepat, yang juga memperkuat hubungan
antarfa orang tua dan anak-anak.
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Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perkembangan Sosial Emosional
Anak Usia Prasekolah di TK Al-Marhammah

Gaya pengasuhan yang digunakan oleh orang tua berdampak pada
perkembangan sosial-emosional anak wusia prasekolah. Anak-anak di usia
prasekolah dipengaruhi dalam perkembangan sosial dan emosional mereka oleh
gaya pengasuhan yang digunakan oleh orang tua. Gaya pengasuhan orang tua dapat
mempengaruhi kapasitas anak untuk mengukur emosinya, berintraksi secara sosial,
dan menjungjung tinggi hubungan dengan orang lain. Hal ini menunjukan
hubungan antara gaya pengasuhan dengan perkembangan sosial dan emosional
anak prasekolah di TK Al-Marhammah 2026 yang bersifat signifikan secara
statistik, sebagaimana dibuktikan oleh hasil uji Chi-Square dengan nilai p-value
0,001.

Temuan di TK Al-Marhammah dengan banyaknya anak yang mengalami
masalah perkembangan regulasi emosi dan penerapan pola asuh ototiter oleh ibu
dapat menunjukan adanya keterkaitan antara pola pengasuhan yang cenderung
kaku, penuh tuntutan dan minim kehangatan dengan kurang optimalnya
kemampuan anak dalam mengelola emosi. Pola asuh ototiter yang ditandai dengan
kontrol tinggi, pemberian aturan secara sepihak, serta kurangnya komunikasi dua
arah berpotensi membuat anak menekan perasaan, dan kurang memiliki
kesempatan untuk mengekpresikan emosi secara sehat. Kondisi ini dalam jangka
panjang dapat berdampak pada munculnya perilaku mudah marah, sulit
mengendalikan diri, rendahnya kepercayaan diri, serta hambatan dalam interaksi
sosial di lingkungan.

Berdasarkan tingginya angka masalah regulasi emosi pada anak d TK Al-
Marhammah tersebut dapat diinterpretasikan sebagai salah satu dampak dari praktik
pengasuhan otoriter yang belum memberikan ruang bagi anak untuk belajar
memahami, mengenali, dan mengelola emosi secara adaptif sesuai tahap
perkembangannya. Hal ini sejalan dengan (Pusita ef al., 2023) dalam studinya juga
menegaskan adanya korelasi signifikan antara gaya pengasuhan orang tua dengan
pencapaian perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa pola asuh yang cenderung restriktif atau otoriter dapat
menghambat kemampuan adaptasi serta kemandirian anak dalam meregulasi
emosinya. Sebaliknya dukungan emosional yang memadai dari orang tua terbukti
menjadi faktor krusial dalam meningkatkan kepercayaan diri dari keterampilan
interaksi sosial anak.

Kondisi tersebut memberikan gambaran nyata bahwa permasalahan sosial
emosional yang ditemukan pada sebagian besar anak di TK Al-Marhammah bukan
merupakan fenomena yang berdiri sendiri, melainkan dampak dari pola interaksi
harian yang terbangun antara orang tua dan anak. Tingginya angka indikasi masalah
emosional dalam penelitian ini mencerminkan adanya kebutuhan mendesak bagi
orang tua untuk mengevaluasi kembali pola pengasuhan yang diterapkan, khususya
dalam pemberian ruang ekspresi dan kehangatan bagi anak.

Hasil studi ini konsisten dengan penelitian (Mayasari ef al., 2021), yang
menunjukan hubungan yang kuat antara pengasuhan dan perkembangan sosial-
emosional anak-anak prasekolah. Menurut penelitian mereka, anak-anak yang
dibesarkan dalam rumah tangga otoriter dan permisif biasanya menunjukan
perkembangan sosial emosional yang tidak normal, sedangkan mayoritas anak
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prasekolah yang dibesarkan dalam keluarga demokratis memiliki perkembangan
sosial-emosional yang normal.

Mayoritas ibu (44,4%) dalam penelitian ini memiliki pengasuhan otoriter,
yang mungkin berkontribusi pada perkembangan sosial dan emosional yang buruk
(berpotensi bermasalah) pada 56,6% anak-anak mereka. Orang tua otoriter biasanya
menggunakan batasan yang ketat untuk mendisiplinkan anak-anak mereka dan
jarang menjelaskan alasan dan tujuan di baliknya. Mereka sering memaksakan
aturan pada anak-anak tanpa memberikan anak untuk berekpresi. Ketika anak-anak
mereka berperilaku bertentangan dengan keinginan mereka orang tua menjadi
jengkel dan marah. Anak-anak mengalami stres karena harus memenuhi standar
tinggi dan khawatir tentang konsekuensi dari tidak mematuhinya.

Penggunaan teknik pengasuhan otoriter bagi anak usia prasekolah, praktik
pengasuhan yang tepat sangat penting karena ini adalah waktu yang sangat penting
dalam perkembangan mereka. Praktik pengasuhan yang baik menumbuhkan
identitas, kemandirian, dan kemampuan memecahkan masalah anak-anak sekaligus
mendorong pertumbuhan emosional, sosial, moral dan kognitif, mereka (Mansur,
2019). Mayoritas perkembangan sosial emosional anak-anak prasekolah
dikategorikan buruk, menurut temuan peneliti dan ini berkorelasi dengan proporsi
orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter.

Faktor pelindung pola asuh orang tua untuk perkembangan sosial emosional
yang terbukti dapat memberikan dampak positif yang signitkan dalam penelitia
(Yusra et al., 2024) menyatakan bahwa pola asuh demokratis berfungsi sebagai
faktor pelindung bagi perkembangan sosial emosional anak melalui pemberian
dukungan emosional yang konsisten serta ruang komunikasi dua arah yang hangat.
Karakteristik pengasuhan ini memungkinkan anak untuk belajar mengenali dan
mengelola emosinya dengan baik karena merasa dihargai dan didengarkan oleh
orang tuanya.

Meskipun penelitian ini menunjukan adanya hubungan yang signifikan
antara pola asuh orang tua dengan perkembangan sosial emosional anak, terdapat
beberapa penelitian terdahulu yang menunjukan hasil berbeda. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitri et al.,, 2021), di Bogor, yang
menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh ibu
dengan perkembangan sosial emosional anak usia prasekolah, baik pada kelompok
3-5 tahun (p-value=0,225) maupun pada anak usia 5-6 tahun (p-value=0,18).
Senada dengan hal tersebut, penelitian oleh (Nurasih et al., 2021), di wilayah
Puskesmas Sitopeng Kota Cirebon juga menunjukan bahwa tidak ada hubungan
antara pola asuh orang tua dengan kecerdasan emosional anak.

Perbedaan hasil penelitian ini dapat disebabkan oleh faktor determinan
lainnya. Dalam penelitian (Nurasih et al., 2021) faktor eksternal seperti pengaruh
teman sebaya, lingkungan sekolah, serta durasi interaksi (bonding) antara ibu dan
anak yang mungkin terbatas karena pekerjaan, dapat menjadi variabel pengganggu
yang mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak di luar faktor pola asuh.
Selain itu, perbedaan karakteristik demografi responden dan intrumen penelitian
yang digunakan di lokasi penelitian tersebut dibandingkan dengan TK Al-
Marhammah juga memungkinkan terjadinya variasi hasil statistik. Hal ini
menegaskan bahwa meskipun pola asuh merupakan faktor penting bagi
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perkembangan sosial emosional anak bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh
multifactor lingkungan.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa pola asuh bukan sekedar
metode pendisiplinan, melainkan penentu arah bagi kematangan emosional anak
prasekolah di TK Al-Marhammah. Dominasi pola asuh otoriter yang ditemukan
dalam penelitian ini berbanding lurus dengan tingginya angka risiko masalah sosial
emosional anak, yang membuktikan bahwa kendali yang terlalu kaku tanpa
diimbangi kehangatan dapat menghambat potensi psikososial anak. Sebaliknya,
pola asuh demokratis muncul sebagai faktor pelindung yang paling efektif dalam
mejamin stabilitas mental anak. Oleh karena itu sinergi antara kesadaran orang tua
dalam memilih gaya pengasuhan yang responsif dan penyediaan lingkungan rumah
yang suportif sangat dibutuhkan agar anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang
resilien, mandiri, dam mampu bersosialisasi dengan baik.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan
tentang hubungan pola asuh dengan perkembangan sosial emosional anak
prasekolah di TK Al-Marhammah tahun 2026.

Sebagian besar orang tua di TK Al-Marhammah menerapkan pola asuh
otoriter (44,4%), diikuti oleh pola asuh demokratis (3,56%) dan pola asuh permisif
(20%). Hal ini menunjukan masih kuatnya kecenderungan orang tua untuk
menggunakan kontrol yang ketat dan disiplin yang kaku dalam pengasuhan.

Lebih dari setenga responden anak (55,6%) terindentifikasi berada dalam
kategori kemungkinan bermasalah pada perkembangan sosial-emosionalnya.
Gejala yang paling menonjol meliputi kesulitan meregulasi kemarahan, kecemasan
berlebih, hingga gangguan pola tidur.

Terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan sosial
emosional anak usia prasekolah di TK Al-Marhammah tahun 2026 dengan p=value
0,001. Pola asuh otoriter dan permisif berkontribusi besar tehadap penyimpangan
perkembangan anak, sedangkan pola asuh demokratis terbukti menjadi faktor
pelindung yang paling efektif dalam mendukung perkembangan sosial emosional
yang normal.

Saran

Mengacu pada temuan penelitian di atas, peneliti menawarkan beberapa
rekommendasi termasuk :
Bagi Orang Tua

Orang tua disarankan menerapkan pola asuh yang tegas namun tetap terbuka
dan komunikatif agar anak merasa dihargai dan dapat mengekspresikan diri. Jika
anak menunjukkan tanda gangguan mental emosional, orang tua sebaiknya segera
berkonsultasi dengan tenaga kesehatan untuk mendapatkan penanganan yang tepat.
Bagi Pengelola TK

Pengelola TK dan guru diharapkan dapat mengembangkan kegiatan
pembelajaran yang menstimulasi perkembangan sosial emosional anak serta
melakukan skrining perkembangan secara berkala. Selain itu, sekolah dapat
memberikan edukasi parenting kepada orang tua mengenai pola asuh yang positif.
Bagi Peneliti Selanjutnya
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Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang memengaruhi perkembangan sosial emosional
anak serta menggunakan metode penelitian yang lebih mendalam.
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